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ABSTRAK 
Nama  :Khalida Husaifah 
NIM  :20300113064 
JUDUL :Pengaruh Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Terhadap 
Kinerja Guru di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja 
Kabupaten Enrekang 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu (1) Bagaimana gambaran 
penerapan fungsi-fungsi manajemen di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja 
Kabupaten Enrekang? (2) Bagaimana gambaran kinerja guru di SDN 119 
Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang? (3) Adakah pengaruh 
penerapan fungsi-fungsi manajemen terhadap kinerja guru SDN 119 Belalang 
Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang? 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dan dalam 
melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian ex post facto 
dengan menggunakan pendekatan metode kuantitatif. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah angket, dan teknik analisi data yang digunakan yaitu 
teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial. 
Hasil analisis kategori fungsi-funsi manajemen berada pada kategori 
sedang dengan porsentase 80%. Hasil analisis kategori kinerja guru berada pada 
kategori sedang dengan porsentase 80%. Tabel Coefficient diperoleh nilai 
signifikansi sebesar ,012< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X 
berpengaruh terhadap variabel Y. Begitupun berdasarkan hasil uji t : diketahui 
nilai thitung sebesar 2,928> ttabel 2,131, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan saran bahwa 
sebaiknya dalam kepala sekolah sebagai pelaksana fungsi-fungsi manajemen lebih 
meningkatkan perhatian terhadap guru, agar kinrjanya dapat dipertahankan atau 
ditingkatkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Permasalahan 
Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat manusia dan berlangsung sepanjang hayat, dilaksanakan di lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama 
antara keluarga, sekolah dan pemerintah
.1 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar menumbuhkembangkan potensi 
sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi 
kegiatan belajar mereka. Secara detail, dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal (1), pendidikan didefenisikan 
sebagai:
 
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
belajar agar peserta didik secara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.”2 
 
Pendidikan dianggap sebagai suatu investasi yang paling berharga dalam 
bentuk peningkatan kualitas sumber daya insani untuk membangun suatu bangsa. 
Seringkali kebesaran suatu bangsa diukir dari sejauhmana  masyarakatnya mengeyam 
pendidikan. Semakin tinggi Pendidikan yang dimiliki suatu masyarakat, maka 
semakin majulah bangsa tersebut. Kualitas pendidikan tidak saja dilihat dari 
                                                             
1
 M.Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Cet. I, Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 71. 
2
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem pendidikan Nasional. 
2 
 
kemegahan fasilitas pendidikan yang dimiliki, tetapi sejauh mana output (lulusan) 
suatu pendidikan dapat membangun sebagai manusai yang paripurna sebagaimana 
tahapan pendidikan tersebut.
3 
Pendidikan dalam arti sederhana sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau pedagogie berarti 
bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar 
ia menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan 
oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai 
tingkat hidup atau kehidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
4
 
Dalam membangun pendidikan, Komisi Nasional Pendidikan menyebutkan 
bahwa Indonesia bertekad memperkokoh potensi pendidikan nasional untuk 
meningkatkan pencapaian pendidikan dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa, 
sekaligus menyiapakan generasi muda untuk menghadapi tantangan-tantangan baru 
yang menandai kehidupan melenium ketiga.Sejak negara ini berdiri, telah banyak 
upaya yang dilakukan untuk mencapai mutu pendidikan yang terbaik, kendati belum 
sebaik dan sebanyak yang diinginkan.
5
 
Salah satu stakeholder yang memiliki peran vital dalam melahirkan proses 
pelaksanaan pendidikan yang bermutu itu adalah para guru. Guru diberi tugas, 
                                                             
3
Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia,Manajemen 
Pendidikan. (Cet.IV;Bandung:AlFabeta,2009), h. 287 
4
   Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Gafindo persada, 2006), h. 1 
5
 Bahrul Hayat dan Suhendra Yusuf,  Mutu Pendidikan. (Cet.I; Jakarta; Bumi Aksara,2010), h. 
2 
3 
 
wewenang dan tanggungjawab untuk melaksanakan pendidikan di sekolah.
6
 Selain 
itu, guru juga merupakan pihak yang berinteraksi secara langsung dengan anak didik 
dalam proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Tingkat pemahaman peserta 
didik terhadap pelajaran dipengaruhi bagamaimana interaksi dan kreatifitas guru 
dalam memberikan materi pelajaran. Sudarwan Danim mengungkapkan bahwa salah 
satu krisis pendidikan di Indonesia adalah guru belum mampu menunjukkan kinerja 
(work performance) yang memadai. Oleh karena itu, seorang guru dituntut memiliki 
empat kompetensi yaitu: 
1. Kompetensi Pedagogik; kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
2. Kompotensi profesional; memiliki pengetahuan yang luas dari bidang studi 
yang diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode mengajar di 
dalam proses belajar mengajar yang diselenggarakannya. 
3. Kompetensi  kemasyarakatan; mampu berkomunikasi, baik dengan siswa, 
sesama guru, maupun masyarakat luas dan. 
4. Kompotensi personal; yaitu memiliki kepribadian yang mantap dan patut 
diteladani.
7
 
                                                             
6
   Keputusan Men.PAN No. 26/Menpan/1989 Tentang Guru dan Dosen, pasal 1 ayat 1 
7
Suyanto dkk. Refleksi dan Reformasi Pendidikan Indonesia Memasuki Millenium III,  
(Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), h. 78. 
4 
 
Sudah barang tentu keempat bidang kompetensi di atas tidak berdiri sendiri, 
tetapi berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Melihat kompetensi 
guru di atas sangat berat, maka perlu pengembangan wawasan bagi guru yaitu 
sering diadakan pelatihan, penataran demi menunjang kompetensi guru.Tapi 
kenyataannya dari semua kegiatan itu kita dapat memprediksi ketika guru kembali 
ke lembaga masing-masing, tidak ada perubahan kinerja yang membawa ke arah 
kompetensi guru dan mutu pendidikan.Hal ini terjadi kalau dilihat dari segi model 
kegiatannya hanya mendengar ceramah, tanpa diimplementasikan oleh guru setelah 
di sekolah. Model kegiatan ini tidak pernah diadakan evaluasi yaitu penagihan 
dalam bentuk implementasi dari peserta kegiatan.
8
 
Guru dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. 
Hal ini disebabkan guru sebagai pendidik adalah tokoh yang paling banyak bertatap 
muka dan berinteraksi dengan anak didik dibandingkan dengan komponen yang lain 
di sekolah. Guru juga bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, 
melakukan penelitian dan pengkajian, dan membuka komunikasi dengan masyarakat.
9
 
Di sekolah tidak akan ada perubahan atau peningkatan kualitas (peningkatan mutu 
pendidikan) tanpa adanya perubahan dan peningkatan kualitas guru.
10
 
                                                             
8
 Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga 
Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 146-147. 
9
 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 6. 
10
 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 39. 
5 
 
Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja guru adalah penerapan fungsi-
fungsi manajemen dilembaga pendidikan. Hal ini disebabkan akan meningkatkan 
kinerja guru, penerapan manajemen kinerja (performance management) yang 
berorientasi mutu. Robert Bacal mengemukakan bahwa manajemen kinerja sebagai 
sebuah proses komunikasi yang berkesinambungan dan dilakukan dalam kemitraan 
antara seorang karyawan dan manajer. Proses ini meliputi kegiatan membangun 
harapan yang jelas serta pemahaman mengenai pekerjaan yang akan dilakukan.
11
 
Selain itu, fungsi-fungsi manajemen merupakan suatu  ilmu yang dapat membantu 
perencaan yang baik, pengerganiasian, pelaksanaan dan evaluasi kinerja guru.  
Kinerja guru dapat dilihat dari proses kerja atau hasil kerja. Suatu pekerjaan 
selalu mempunyai langkah-langkah (prosedur) kerja, prosedur kerja selalu mengarah 
pada peningkatan hasil pekerjaan yang sesuai dengan tuntutan kerja. Apabila suatu 
pekerjaan dilakukan sesuai dengan prosedurnya, maka akan sampai pada hasil kerja 
yang diinginkan. 
Maka kinerja guru harus selalu ditingkatkan mengingat tantangan dunia 
pendidikan untuk meenghasilkan kualitas sumber daya manusia yang mampu 
bersaing diera global semaking ketat. Kinerja guru (performance) merupakan hasil 
yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebangkan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 
                                                             
11
 Robert Bacal. Performance Management.Terj.Surya Darma dan Yanuar Irawan.( Jakarta : 
PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), h. 11. 
6 
 
penggunaan waktu,
12
keprofessionalan seorang guru selalu diukur dengan kinerjanya 
atau prestasi yang diraihnya.
13
 
Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena guru 
mengemban tugas profesional artinya tugas-tugas hanya dapat dikerjakan dengan 
kompetensi khusus yang diperoleh melalui program pendidikan.Dengan  kinerja yang 
tinggi disertai dengan kemampuan dan  keprofesionalan, tanggung jawab, tugas dan 
perannya sebagai guru akan  dapat dilaksanakannya dengan maksimal. 
SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang merupakan 
tempat pendidikan di bawah naungan Kementrian Pendidikan.Dengan kenyataan ini 
guru memiliki tanggung jawab yang besar untuk mendidik.Seorangguru diharapkan 
mampu memberikan keilmuwannya dan berprilaku yang baik agar dapat dianut atau 
di contoh oleh anak didiknya. 
Hasil observasi awal di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten 
Enrekang diketahui bahwa kepala sekolah sebagai manajer telah menerpakan fungsi-
fungsi manajemen disekolah, walaupun masih teridentifikasi berbagai persoalan 
yangterkait langsung dengan kinerja guru. Persoalan tersebutantara lain lemahnya 
pemahaman guru terhadap kurikulum, penguasaan bahan, keterampilan mengajar, 
kemampuan mengembangkan perangkat, kemampuan membuat dan 
menggunakanmedia pembelajaran, kemampuan mengelola kelas, dan kemampuan 
menilai hasildan proses pembelajaran. 
                                                             
12
 Sofani Amri. Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah Dasar dan Menengah Dalam Teori, 
Komsep dan Analisis. (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya). h. 251-252.  
13
 Syahruddin Usman. Guru Pendidikan Agama Islam”menuju guru professional suatu 
tantangan”. (Cet. I. Makassar: Alauddin University Press, 2011). h. 20 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh 
Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Terhadap Kinerja Guru di SDN 119 Belalang 
Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang.” 
B. Rumusan Masalah 
Bardasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran penerapan fungsi-fungsi manajemen di SDN 119 
Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang? 
2. Bagaimana gambaran kinerja guru di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja 
Kabupaten Enrekang? 
3. Adakah pengaruh penerapan fungsi-fungsi manajemen terhadap kinerja guru 
SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang? 
C. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertannyaan
14
. 
Untuk memperoleh jawaban sementara dari permasalahan di atas maka penulis 
mencoba untuk mengemukakan hipotesis sementara yakni: “Terdapat pengaruh 
penerapan fungsi-fungsi manajemen terhadap kinerja pegawai tenaga pendidik di 
SDN 119 BelalangKecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang” 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 
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D. Definisi Operasional Variabel 
Sebelum membahas terlalu jauh persoalan yang akan dibahas, terlebih dahulu 
akan memberikan pengertian dasar variabel Skripsi yang berjudul :“pengaruh 
penerapan fungsi-fungsi manajemen terhadap kinerja tenaga pendidik di SDN 119 
Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang”. Agar tidak menimbulkan 
kesalahpahaman dan dalam memahami konteks judul skripsi ini, penting kiranya bagi 
penulis memberikan batasan dan penegasan istilah dari judul tersebut: 
1. Fungsi-fungsi Manajemen 
Fungsi-fungsi manajemen dapat diartikan sebagai elemen-elemen dasar  yang 
selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen  yang akan di jadikan  acuan 
dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Indikator fungsi-fungsi manajemen yang akan diamati dalam penelitian ini 
adalahPlanning (perencanaan); Organizing (pengorganisasian); Actuating 
(pelaksanaan); dan Controlling (pengawasan).
15
 
2. Kinerja Guru 
Kinerja guru merupakan kemampuan dan keberhasilan yang dicapai oleh 
seorang guru dalam melaksanakan tugas-tugas pembelajaran. 
Indikator kinerja guru yang di amati dalam penelitian ini yaitu (1)Kemampuan 
menyusun rencana pembelajaran (2) Kemampuan melaksanakan pembalajaran (3) 
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 Malayu S.P Hasibuan,Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Cet. I, Jakarta: Bumi 
Aksara, 2001). h. 90. 
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Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar (4) Dimensi kemampuan 
melaksanakan program remedial.
16
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran penerapan fungsi-fungsi manajemen di SDN 
119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang. 
2. Untuk mengetahui gambaran kinerja tenaga pendidik di SDN 119 Belalang 
Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang. 
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh pengaruh penerapan fungsi-fungsi 
manajemen terhadap kinerja tenaga pendidik di SDN 119 Belalang 
Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan khasanah pengetahuan 
manajemen pendidikan melalui pengaruh penerapan fungsi-fungsi manajemen dan 
pengaruhnya terhadap kinerja guru  dalam rangka mencapai keberhasilan sekolah. 
2. Praktis 
1) Bagi Kepala Sekolah 
Hasil yang akan dicapai pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan yang berarti bagi kepala sekolah dalam upaya perbaikan dan peningkatan 
kinerja guru. 
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2) Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi tenaga pendidik agar dapat 
meningkatkan kinerjanya dan dapat menambah wawasan serta keterampilan 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
3) Bagi Peneliti 
Diharapkan menjadi bahan rujukan bagi para peneliti untuk suatu penelitian 
mengenai penerapan fungsi-fungsi manajemen itu sendiri dan pengaruhnya terhadap 
kinerja guru pada sebuah lembaga pendidikan. 
G. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Hendra Safri, Muh. Kasran dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Fungsi – Fungsi Manajemen terhadap Kinerja Guru Pada SDN 
143 Arusu Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara”  Tujuan 
penelitiannya adalah untuk mengetahui dan menganalisis Penerapan Fungsi-
Fungsi Manajemen Terhadap Kinerja Guru Pada SDN 143 Arusu Kecamatan 
Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara. Penelitian yang dilakukan 
merupakan penelitian explanatori dan menggunakan metode survey. Populasi 
penelitian adalah Guru Pada SDN 143 Arusu Kecamatan Malangke Barat 
Kabupaten Luwu Utara yang berjumlah 17 orang yang sekaligus dijadikan 
sebagai sampel. Metode analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif dan Regresi Sederhana, dimana variabel bebasnya 
yaitu Fungsi-Fungsi Manaemen sedangkan untuk variabel dependen yaitu 
Kinerja Guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial (Uji-t) 
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bahwa variabel Fungsi-Fungsi Manajemen berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Guru dengan besaran nilai koefisien regresi sebesar 64,9% dengan 
tingkat signifikan 0,014. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini 
yang menduga bahwa Pengaruh Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen 
terhadap Kinerja Guru Pada SDN 143 Arusu Kecamatan Malangke barat 
Kabupaten Luwu Utara adalah terbukti kebenarannya. 
2. Widaningsih dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Sistem 
Manajemen Kepala Sekolah dan Kinerja Guru Terhadap Kualitas 
Pembelajaran Di Sekolah Dasar Laboratorium PPL Upi Kecamatan Cileunyi 
Kabupaten Bandung”.Masalah yang diangkat pada kegiatan penelitiannya 
yaitu: 1) Bagaimana pengaruh sistem manajemen kepala sekolah terhadap 
kinerja mengajar guru; 2) Bagaimana pengaruh kinerja mengajar guru 
terhadap kualitas pembelajaran; 3) Bagimana pengaruh sistem manajemen 
kepala sekolah dan kinerja mengajar guru secara simultan berpengaruh 
terhadap kualitas pembelajaran. Penelitian mempergunakan metoda deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Dapat disimpulkan: 1) pelaksanaan sistem 
manajemen kepala sekolah menghasilkan angka rata rata 4,04 termasuk 
katagori baik, artinya sistem manajemen kepala sekolah di SD Laboratorium 
PPL UPI secara umum tergolong baik; 2) kinerja mengajar guru 
menghasilkan angka rata rata 4,09 termasuk katagori baik, artinya kinerja 
mengajar guru di SD Laboratorium PPL UPI secara umum tergolong baik; 3) 
kualitas pembelajaran dipresentasikan dalam nilai rata rata yang diperoleh 
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seluruh siswa kelas 1 sampai dengan kelas VI pada sekolah yang 
bersangkutan adalah 6,97 pada skala 10, angka tersebut mendekati 7 sehingga 
dapat ditafsirkan bahwa kualitas pembelajaran pada SD Laboratorium PPL 
UPI termasuk katagori lebih dari cukup; 4) ada pengaruh positif signifikan 
sistem manajemen terhadap kinerja guru, sebesar 15,70%, sedangkan; 5) 
terhadap kualitas pembelajaran sebesar 10,90%; 6) kinerja mengajar guru 
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran sebesar 25,00%; 6) sistem 
manajemen kepala sekolah dan kinerja mengajar guru berpengaruh positif 
terhadap pembelajaran sebesar 27,00%. Rekomendasi diajukan kepada semua 
pihak untuk menindak lanjuti hasil penelitian ini, dengan pendekatan dan 
metoda yang berbeda. maupun dengan ruang lingkup dan sample yang lebih 
luas. 
3. Kiswanti, Wahyudi, M.Syukri dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi Sekolah terhadap 
Kinerja Guru SMP Negeri Sub Rayon 04 Pontianak” dimana dalam 
penelitiannya bertujuan mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala 
sekolah dan iklim organisasi sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri 
Sub Rayon 04 Pontianak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi gaya kepemimpinan 
kepala sekolah (X1), iklim organisasi sekolah (X2), dan kinerja guru (Y). 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: (1) pengaruh gaya 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri sub 
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Rayon 04 Pontianak tinggi yaitu mencapai prosentase 80,10%; (2) iklim 
organisasi sekolah memiliki pengaruh terhadap kinerja guru di SMP Negeri 
sub Rayon 04 Pontianak sebesar 66,59%; (3) gaya kepemimpinan kepala 
sekolah dan iklim organisasi sekolah secara bersama –sama mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja guru di SMP Negeri sub Rayon 04 Pontianak 
sebesar 80,10%. Hal ini berarti bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah 
dan iklim organisasi sekolah mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru di 
SMP Negeri sub Rayon 04 Pontianak. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Fungsi-fungsi Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen secara etimologi berasal dari bahasa ingris, management yang 
dikembangkan dari kata to manage, yang artinya mengatur/mengelolah.
17
Sedangkan 
secara terminologi, ada beberapa definisi tentang manajemen yang dikemukakan oleh 
para ahli, antara lain: 
a) Menurut Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif 
dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
b) Menurut GR Terry, manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari 
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-
sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaat sumber daya manusia dan 
sumber-sumber lainnya. 
c) Harold Koontz dan Cyril O’Donnel, berpendapat manajemen adalah usaha 
mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. Dengan 
demikian  manager mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain 
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 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia,Manajemen 
Pendidikan, h. 230. 
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yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan, dan 
pengendalian. 
d) Sedangkan menurut Andrew F. Sikula, manajemen pada umumnya dikaitkan 
dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, 
penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi dan pengambilan 
keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk 
mengorganisasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 
sehinggga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara efisien. 
18
 
Dalam perspektif yang lebih luas, manajemen adalah suatu proses pengaturan, 
dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki organisasi melalui kerjasama para 
anggota untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Dalam perspektif 
ini ada sejumlah unsur pokok yang membentuk kegiatan manajemen, yaitu : unsure 
manusia (men), barang-barang (materials), mesin (machines) metode (methods), uang 
(money) dan pasar (market). Keenam unsur ini memiliki fungsi masing-masing dan 
saling berinteraksi dalam mencapai tujuan organisasi terutama proses pencapain 
tujuan secara efektif dan efisien. 
19
 
Sedangkan pengertian dari manajemen pendidikan itu sendiri merupakan 
gabungan dari dua kata yaitu “manajemen” dan “pendidikan”.Secara sederhana 
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manajemen pendidikan dapat diartikan sebagai manajemen yang dipraktikan dalam 
dunia pendidikan dengan spesifikasi dan ciri-ciri khas yang ada dalam pendidikan. 
Manajemen pendidikan pada dasarnya adalah alat-alat yang diperlukan dalam 
usaha mencapai tujuan pendidikan. Unsur manajemen dalam pendidikan merupakan 
penerapan prinsip-prinsip manajemen dalam bidang pendidikan, bahwa manajemen 
pendidikan merupakan rangkaian proses yang terdiri dari, perencanaan, 
pengoordinasian, penggerakan, dan pengawasan yang dikaitkan dengan bidang 
pendidikan. 
Dalam hal ini para ahli juga telah mengemukakan pendapat tentang pengertian 
manajemen pendidikan yaitu: 
a) G.Z. Roring sebagaimana dikutip Ngalim Purwanto mengungkapkan beberapa 
pengertian manajemen pendidikan diantaranya, yaitu manajemen pendidikan 
merupakan cara bekerja dengan orang-orang di dalam rangka usaha mencapai 
tujuan pendidikan yang efektif, yang berarti mendatangkan hasil yang baik, 
tepat dan benar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
b) Husaini usman mendefinisikan manajemen pendidikan sebagai seni dan ilmu 
mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Secara lebih singkat manajemen 
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pendidikan diartikan sebagai seni dalam mengelola sumber daya pendidikan 
untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
c) Hadari Nawawi mengemukakan pendapat bahwa manajemen pendidikan adalah 
ilmu terapan dalam bidang pendidikan yang merupakan rangkaian kegiatan atau 
keseluruhan proses pengendalian usaha kerjasama sejumlah orang untuk 
mencapai tujuan pendidikan secara berencana dan sistematis yang 
diselengggarakan dilingkungan tertentu, terutama berupa lembaga pendidikan 
formal. 
d) Djam’an Satori memberikan pengertian manajemen pendidikan sebagai 
keseluruhan proses kerja sama dengan memanfaatkan semua sumber personil 
dan materi yang tersedia dan sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan secara efektif dan efisien. 
20
 
Beberapa pengertian tersebut penulis menyimpulkan bahwa manajemen 
pendidikan adalah suatu proses atau sistem pengelolaan manajemen pendidikan 
sebagai suatu proses atau sistem organisasi dan peningkatan kemanusiaan dalam 
kaitannya dengan suatu sistem pendidikan. Manajemen pendidikan merupakan 
keseluruhan proses semua sumberdaya yang ada yang dikelola untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara efektif, efisien dan produktif. 
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Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Educa, 2010) 
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2. Pengertian Fungsi dan Macam Fungsi Manajemen 
Berbicara tentang manajemen, dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara 
efektif dan efisien, manajemen harus difungsikan sepenuhnya pada setiap organisasi, 
baik organisasi, industry, perbankan, maupun pendidikan, tidaklah terlepas dari 
fungsi manajemen secara umum, Fungsi manajemen merupakan elemen-elemen dasar 
yang akan selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan 
acuan dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan yang efektif dan 
efisien. 
Para tokoh manajemen berbeda pendapat dalam menentukan fungsi-fungsi 
manajemen, selain itu istilah yang digunakan juga berbeda-beda.Perbedaan tersebut 
kiranya disebabkan oleh latar belakang kehidupan, kondisi lembaga atau organisasi 
dimana para tokoh bekerja, filsafat hidup dan pesatnya dinamika kehidupan yang 
mengiringnya, seperti cepatnya kemajuan informasi, teknologi, dan media. 
Berikut ini akan dikemukakan perbedaan-perbedaan fungsi-fungsi manajemen 
dari para ahli manajemen yaitu: 
1) Henry Fayol 
 
 
2) L. Gulick  
 
 
3) G.R. Terry   
 
:  Planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian) 
commanding (pemberian perintah), 
Controling (pengendalian). 
:  Perencanaan, pengorganisasian, penyusunan 
kerja,pengarahan, pengkoordinasian, penyusunan 
laporanpengendalian. 
:  Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengendalian. 
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4) Ernest Dale   
 
5) Koonts dan 
O’Donnel   
6) OeyLiang Lee  
 
7) William 
Newman  
8) James Stoner  
9) Louis A. Allen   
10) S.P. Sagian 
11) Willim Sriegel  
12) Lyndal 
Urwick             
13) Winasdi  :    
 
:  Perencanaan, pengorganisasian, penyusunan 
kerja,pengarahan, inovasi, penyajian laporan, pengendalian. 
:  Perencanaan, pengorganisasian, penyusunan 
pekerja,pengarahan, pengendalian. 
:  Perencanaan,pengorganisasian,pengarahan, pengkoordinasian
, pengendalian. 
:  Perencanaan, pengorganisasian, perakitansumber-sumber, 
pengarahan, pengendalian. 
:  Perencanan, pengorganisasian, memimpin, pengendalian. 
:  Perencanaan, penyusunan kerja, memimpin,Pengendalian. 
21
 
:  Perencanaan, pengorganisasian, motivasi, pengendalian. 
:  Perencanaan, pengorganisasian, pengendalian. 
:  Forecasting, perencanaan, pengorganisasian, 
pemberianperintah, pengkoordinasian, pengendalian. 
:  Perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, Pengkoordinasian, memimpin, 
pengendalian. 
22
 
 
Dari fungsi-fungsi manajemen yang dirumuskan oleh para tokoh manajemen 
tersebut diatas terdapat persamaan dan perbedaannya. Persamaan fungsi manajemen 
terlihat pada beberapa fungsi, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, dan 
pengendalian. Sedangkan perbedaannya terletak pada pilihan kata atau istilah yang 
digunakan untuk menyebutkan suatu fungsi manajemen. Istilah yang digunakan untuk 
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menyebutkan pelaksanaan (actuating) bervariasi yaitu: pemberian perintah, 
pengkoordinasian, penyusunan kerja, pengarahan, penyusunan laporan, pelaksanaan, 
inovasi, perakitan sumber-sumber, memimpin. 
Ada juga pendapat yang mengemukakan berbagai fungsi manajemen. Pendapat 
dari Robbin dan Coulter yang mengatakan bahwa fungsi dasar manajemen yang 
paling penting adalah merencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan 
mengendalikan  tidak berbeda jauh dengan pendapat tersebut Mahdi Bin Ibrahim juga 
mengemukakan pendapatnya bahwa fungsi manajemen antara lain, Perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. 
Dalam buku lain juga menyebutkan fungsi-fungsi manajemen diantaranya 
yaitu, perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penataan staff 
(staffing), memimpin (leading), memberikan motivasi (motivating), memberikan 
pengarahan (actuating), memfasilatasi (fasilitating), memberdayakan staff 
(empowering), dan pengawasan (controlling).
23
Berikut ini penjabaran dari fungsi-
fungsi manajemen: 
a. Perencanaan 
Fungsi perencanaan (planning) antara lain menentukan tujuan atau kerangka 
tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu. Penetapan tujuan ini 
dengan mengacu pada visi dan misi yang telah ditentukan sebelumnya, disamping itu 
juga dengan mengkaji kekuatan dan kelemahan organisasi (SWOT Analysis) 
menentukan keinginan dan kebutuhan (needs assesment), memperhatikan kebutuhan 
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para pengguna (stake-holder analysis), memperhatikan issu-issu strategis (issue 
strategic analysis) menentukan strategi, kebijakan, taktik, dan program (planning 
strategic). 
24
 
Ketika menyusun sebuah perencanaan dalam pendidikan tidaklah dilakukan 
hanya untuk mencapai tujuan dunia semata, tapi harus jauh lebih dari itu melampaui 
batas-batas target kehidupan duniawi. Arahkanlah perencanaan itu juga untuk 
mencapai target kebahagiaan dunia dan akhirat, sehingga kedua-duanya bisa dicapai 
secara seimbang. 
Dalam pendapat lain perencanaan yaitu memerinci tujuan-tujuan yang akan 
dicapai dan memutuskan awal tindakan-tindakan yang tepat yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan tersebut, tidak jauh berbeda dari pendapat sebelumnya dalam buku 
Fatah Syukur, aktivitas perencanaan meliputi menganilis situasi-situasi saat ini, 
mengantisipasi masa depan, menentukan sasaran, menentukan jenis aktivitas yang 
akan dilakukan, memilih strategi-strategi, dan menentukan sumber-sumber daya yang 
diperlukan untuk pencapaian  tujuan utama. 
25
 
Ada beberapa keuntungan tujuan-tujuan sebagai petunjuk bagi perencanaan, 
meliputi: 
1) Landasan bagi perencanaan yang terpadu dan utuh 
2) Premis-premis dalam mana perencanaan yang lebih khusus harus mengambil 
tempat 
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3) Landasa utama bagi penyelenggaraan kontrol 
4) Suatu landasan utama bagi motivasi manusia-suatu kesadaran untuk berkarya 
dalam arti tujuan dan sasaran yang telah dikenal. 
5) Suatu landasan bagi perumusan yang tepat delegasi dan desentralisasi 
perencanaan khusus pada tingkatan operasional yang lebih rendah, dan 
6) Suatu landasan bagi koordinasi kegiatan-kegiatan diantara berbagai macam 
unit pekerjaan fungsional dalam organisasi. 
Dari hasil perencanaan adalah akan muncul beberapa rencana, yaitu 
1) Tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran 
2) Rencana-rencana tetap 
3) Rencana-rencana terpakai 26 
Jadi perencanaan adalah fungsi manajemen yang secara sistematik membuat 
keputusan-keputusan mengenai tujuan-tujuan dan aktivitas yang akan dilaksanakan 
oleh seseorang, suatu kelompok, unit kerja atau keseluruhan organiasi. 
b. Pengorganisasian 
Fungsi pengorganisasian (organizing) bias disebut sebagai “urat nadi” bagi 
seluruh organisasi atau lembaga.Terry menjelaskan bahwa pengorganisasian 
dilakukan untuk menghimpun dan menyusun semua sumber yang disyaratkan dalam 
rencana, terutama sumber daya manusia, sedemikian rupa sehingga kegiatan 
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pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan secara efektif dan 
efisien.
27
 
Ada beberapa konsep dalam pengorganisasian yaitu: 
1) Tanggung jawab (Responsibility) 
2) Wewenang (Authority) 
3) Pendelegasian (Delegation) 
4) Pertanggung Jawaban (accountability) 
5) Struktur organisasi28 
Pengorganisasian dalam lembaga pendidikan mempunyai posisi yang sangat 
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan disekolah. Proses pengorganisasian ini 
akan menentukan sebuah teamwork yang baik. Hal ini disebabkan pengorganisasian 
pada hakekatnya, antara lain (a) penentuan sumber daya dan kegiatan yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, (b) proses perencangan dan 
pengembangan suatu organisasi yang akan dapat membawa hal-hal kearah tujuan, (c) 
penugasan tanggun jawab tertentu, (d) pendelegasian wewenang yang diperlukan 
kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya.
29
 
Dari uraian di atas dapat difahami bahwa pengorganisasian merupakan fase 
kedua setelah perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.Pengorganisasian terjadi 
karena pekerjaan yang perlu dilaksanakan itu terlalu berat untuk ditangani oleh satu 
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orang saja.Dengan demikian diperlukan tenaga-tenaga bantuan dan terbentuklah suatu 
kelompok kerja yang efektif.Banyak pikiran, tangan, dan keterampilan dihimpun 
menjadi satu yang harus dikoordinasi bukan saja untuk menyelesaikan tugas-tugas 
yang bersangkutan, tetapi juga untuk menciptakan kegunaan bagi masing-masing 
anggota kelompok tersebut terhadap keinginan keterampilan dan pengetahuan untuk 
mencapai tujuan. 
c. Pelaksanaan 
Menurut G.R Terry “Pelaksanaan adalah membuat semua anggota kelompok 
agar mau bekerja sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai 
tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian”.30 
Ada pendapat lain tentang pengertian fungsi actuating, fungsi actuating 
tersebut dimaksudkan sebagai fungsi pengarahan meliputi pemberian pengarahan 
kepada staff. Agar dapat dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan dapat 
mencapai hasil yang sesuai dengan target maka sebuah program yang telah masuk 
dalam perencanaan harus berjalan sesuai arah. 
31
 
Fungsi pelaksana/penggerak ini menempati posisi yang penting dalam 
merealisasikan segenap tujuan organisasi.Didalam fungsi ini mencakup fungsi 
kepemimpinan, fungsi motivasi, komunikasi dan bentuk-bentuk lain dalam rangka 
mempengaruhi seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan 
organisasi.Kepemimpinan berfungsi sebagai pemberi arahan, komando, dan pemberi 
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serta pengambil keputusan. Motivating berguna sebagai cara untuk menggerakan agar 
tujuan organisasi tercapai, atau dalam kata lain motivasi adalah dorongan untuk 
menjalankan program yg telah direncanakan, dan bangkit dari keterpurukan, motivasi 
merupakan modal dalam mencapai keberhasilan suatu program. Sedangkan 
komunikasi berfungsi sebagai alat untuk menjalin hubungan dalam rangka fungsi 
penggerakan dalam organisasi. 
32
 
Tindakan pelaksanaan/penggerakan ini oleh para ahli ada kalanya diperinci 
lebih lanjut kedalam tiga tindakan sebagai berikut: 
1) Memberikan semangat, motivasi, inspirasi, atau dorongan sehingga timbul 
kesadaran dan kemauan para petugas untuk bekerja dengan baik. 
2) Pemberian bimbingan lewat contoh-contoh tindakan atau teladan, yang 
meliputi beberapa tindakan seperti:pengambilan keputusan, mengadakan 
komunikasi agar ada bahsa yang sama antara pemimpin dan bawahan, 
memilih orang-orang yang menjadi anggota kelompok, dan memperbaiki 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan bawahan. 
3) Pengarahan yang dilakukan dengan memberikan petunjuk petunjuk yang 
benar, jelas, dan tegas. Segala saran-saran dan perintah atau instruksi kepada 
bawahan dalam pelaksanaan tugas harus diberikan dengan jelas dan tegas agar 
terlaksana dengan baik dan terarah pada tujuan yang telah ditetapkan.
33
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Dari penjelasan di atas dapat simpulkan bahwa pelaksanaan/penggerak 
dilakukan untuk memberikan petunjuk-petunjuk yang benar, jelas dan tegas. Segala 
saran-saran atau instruksi kepada staf dalam pelaksanaan tugas harus diberikan 
dengan jelas agar terlaksana dengan baik terarah kepada tujuan yang telah ditetapkan 
d. Pengawasan 
Fungsi Pengawasan (Controling) menurut Earl P. Strong adalah proses 
pengaturan berbagai faktor dalam suatu perusahaan, agar pelaksanaan sesuai dengan 
ketepatan-ketepatan dalam rencana.
34
 
Pengawasan menurut G.R. Terry adalah sebagai proses penentuan, apa yang 
harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai 
pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu selaras dengan standar.
35
 
Proses pengawasan sedikit terdiri dari lima tahap, yaitu: (1) penetapan standar 
pelaksanaan (perencanaan), (2) penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan, (3) 
pengukuran pelaksanaan kegiatan nyata, (4) perbandingan pelaksanaan kegiatan 
dengan standar dan penganalisisan penyimpangan-penyimpangan, dan (5) 
pengembangan tindakan koreksi bila perlu. Proses ini jika di implementasikan 
dilembaga pendidikan, akan dapat memandu dan memberikan kontrol manajerial 
yang baik dalam meningkatkan mutu pendidikannya. Peningkatan mutu pendidikan 
tidak akan mungkin bisa terwujud, jika dalam proses pelaksanaannya tidak disertai 
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dengan pengawasan kinerja atau pengendalian mutu yang baik dan dilaksanakan 
secara terus-menerus seiring dengan pendidikan dan pembelajaran di sekolah.
36
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi pengawasan yaitu untuk mengukur 
tingkat efektifitas kerja personal dan tingkat efisiensi penggunaan metode dan alat 
tertentu  dalam usaha mencapai tujuan organisasi sehingga fungsi pengawasan 
sesungguhnya adalah alat untuk mengukur efektifitas, efisiensi dan produktifitas 
dalam organisasi yang menganduk aspek pengukuran, pengamatan, pencapaian 
tujuan, adanya alat atau metode tertentu, dan berkaitan dengan seluruh kegiatan yang 
telah dilaksanakan sebelumnya. 
3. Komponen-Komponen Manajemen Pendidikan 
Manajemen mutu dalam konteks sekolah memiliki komponen-komponen yang 
terdiri dari (1) Manajemen kesiswaan, (2) manajemen kerikulum dan pengajaran, (3) 
manajemen kependidikan dan kependidikan, (4) manajemen sarana dan  prasarana, 
dan (5) manjemen lingkungan (hubungan sekolah dan masyarakat). 
a. Manajemen Kesiswaan  
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan 
yang berkaitan dengan peserta didik tersebut.Manajemen kesiswaan  bertujuan untuk 
mengatur  berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan di sekolah dapat 
berjalan dengan lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah. 
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, bidang manajemen kesiswaan setidaknya 
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memiliki tugas utama yang harus diperhatikan, yaitu penerimaan murid baru, kegiatan 
kemejuan belajar, serta bimbingan dan pembinaan disiplin.
37
 
Adanya manajemen kesiswaan merupakan upaya untuk memberikan layanan 
yang sebaik mungkin  kepada peserta didik semenjak dari proses penerimaan sampai 
saat peserta didik meninggalkan lembaga pendidikan (sekolah) karena sudah 
tamat/lulus mengikuti pendidikan pada lembaga pendidikan itu.
38
 
b. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran 
Manajemen kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum 
yang kooporatif, komprehensip, sistemik, dan sistematik dalam rangka mewujudkan 
ketercapaian tujuan kurikulum.
39
Manajemen kurikulum dan program pengajaran  
mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum. Perencanaan 
dan pengembangan kurikulum nasional pada umumnya telah dilakukan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional pada tingkat pusat. Karena itu level sekolah yang 
paling penting adalah bagaimana merealisasikan dan menyusuaikan kurikulum 
tersebut dengan kegiatan pembelajaran.
40
 
Kepala sekolah merupakan seorang manajer di sekolah, ia harus 
bertanggunjawab terhadap  perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian perubahan atau 
perbaikan program pengajaran di sekalah. Untuk krepentingan tersebut, sedikitnya 
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ada empat langkah yang harus dilakukan, yaitu menilai kesesuaian program yang ada 
dengan kebudayaan dan kebutuhan murid, miningkatkan perencanaan program, 
memilih dan melaksanakan program, serta menilai perubahan program.
41
 
c. Manajemen Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Dalam organisasi pendidikan tenaga pendidik dan kependidikan ini 
merupakan sumber daya manusia potensial yang turut berperan dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional.
42
 
Berdasarkan (permandiknas no 8 tahun 2005) tugas DITJEN PMPTK 
direktorat Jendral peningkatan mutu pendidik dan kependidikan (Ditjen PMPTK) 
mempunyai tugas merumuskan serta melaksanakan kebijakan standarisasi di bidang 
teknis peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan pendidikan anak usia 
dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan nonformal.
43
 
d. Manajemen Sarana Prasarana 
Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan menjaga 
sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal 
dan berarti pada jalanya proses pendidikan. Kegiatan pengelolaan ini meliputi 
kegiatan perencanaan, pengadaan,  pengawasan, penyimpanan  inventarisasi, dan 
penghapusan serta penataan. 
44
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e. Manajemen Lingkungan (Hubungan Sekolah dengan Masyarakat) 
Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakikatnya merupakan suatu 
sarana yang dapat berperan dalam bembina dan mengembangkan pertumbuhan 
pribadi peserta didik  disekolah. 
Hubungan sekolah dan masyarakat  bertujuan antara lain untuk (1) 
memajuhkan kualitas pembelajaran dan pertumbuhan anak; (2) memperkokoh tujuan 
serta meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan masyarakat; dan (3) 
menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan sekolah.
45
 
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen 
manajemen mutu disekolah sangat penting untuk menciptakan kenyamanan dan 
keselarasan baik di dalam proses pembelajaran maupun diluar pembelajaran maka 
komponen-komponen diatas perlu manajemen yang baik.  
B. Kinerja Guru 
1. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang di perlihatkan, atau 
kemampuan kerja.
46
Sulistiyani dan Rosidah menyatakan bahwa kinerja seseorang 
merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai 
dari hasil kerjanya.
47
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Sedangkan menurut Andrew F. Sikula dalam Ambar Teguh Sulistiyani, 
penilaian kinerja adalah evaluasi yang sistematis terhadap pekerjaan yang telah 
dilakukan oleh karyawan dan ditujukan untuk pengembangan”.48 
Mangkunegara mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja yang secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
49
Sedangkan guru adalah 
orang yang memberikan pendidikan atau ilmu pengetahuan kepada peserta didik 
dengan tujuan agar peserta didik mampu memahami dan mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Guru merupakan seseorang yang mengajar dan mendidik dengan 
membimbing, menuntun, memberi tauladan dan membantu mengantarkan anak 
didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan agama yang hendak di capai yaitu membimbing anak agar menjadi 
seorang muslim yang sejati, beriman, teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia, 
serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara.
50
 
Dari pembahasan tentang pengertian atau defenisi kinerja dan guru, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja guru  secara garis besar  adalah suatu aktifitas 
guru yang dilakukun dalam rangka membimbing, mendidik, mengajar dan melakukan 
transfer knowledge kepada anak didik sesuai dengan kemampuan keprofesionalan 
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yang dimilikinya dan hasil atau taraf kesuksesan yang dicapai seorang guru dalam 
bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu dan dievaluasi oleh pimpinan lembaga 
pendidikan terutama kepala sekolah. 
2. Aspek Kinerja Guru  
Kinerja guru merupakan kemampuan dan keberhasilan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang ditunjukkan oleh dimensi:  
a) Kemampuan menyusun rencana pembelajaran 
b) Kemampuan melaksanakan pembalajaran 
c) Kemampuan melaksanakan hubungan antar pribadi  
d) Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar 
e) Kemampuan melaksanakan program pengayaan 
f) Dimensi kemampuan melaksanakan program remedial.51 
  Menurut Muhibbin Syah ada sepuluh kompetensi dasar yang harus dimiliki 
guru dalam upaya peningkatan keberhasilan pembelajaran, yaitu:  
a) Menguasai bahan  
b) Mengelola program belajar mengajar 
c) Mengelola kelas 
d) Menggunakan media atau sumber belajar 
e) Menguasai landasan-landasan kependidikan 
f) Mengelola interaksi belajar mengajar 
g) Menilai prestasi siswa untuk pendidikan dan pengajaran 
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h) Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan 
i) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
j) Memahami prinsip-prinsip dan menasirkan hasil-hasil pendidikan guna 
keperluan pengajaran.
52
 
Dengan berdasarkan pengertian di atas guru merupakan suatu keharusan yang 
patut ditiru segala tindakan dan perilakunya yang baik oleh siswa, selama guru 
tersebut tidak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan norma, sebagai guru yang 
menjadi panutan bagi siswa dan siswinya di sekolah maupun dalam keluarga guru itu 
sendiri sebagai kepala  keluarganya dan dalam lingkungan masyarakat luas guru 
harus menjadi suri tauladan dan memberikan contoh yang baik bagi masyarakat 
sekitarnya. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Guru sebagai orang yang pekerjaannya atau profesinya mengenai keguruan 
memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Undang-undang tentang 
guru dan dosen menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menila, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usian dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
53
 
 Dalam melaksanakan tugas tersebut, guru tentunya memiliki kinerja yang 
berbeda-beda tergantung dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut 
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AnwarPrabu Mangkunegara, faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang dalam 
bekerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).
54
 
a. Faktor Kemampuan 
 Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka kompetensi dan 
kemampuan kinerja profesi kinerja dalam penampilan aktual dalam proses belejar 
mengajar, minimal memiliki empat kemampuan, yakni: 
1) Merencanakan proses belajar mengajar 
2) Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar, 
3) Menilai kemampuan proses belajar mengajar, dan 
4) Menguasai bahan pelajar.55 
 Faktor kemampuan atau kompetensi yang harus dimiliki guru juga dibahas 
oleh pemerintah Indonesia. Hal ini bisa dilihat berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dijelaskan bahwa standar kompetensi 
guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.
56
 
Keempat kompetensi di atas pada dasarnya menjelaskan dua bidang 
kompetensi guru yakni kompetensi kognitif dan kompetensi perilaku. Kompetensi 
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sikap, khususnya sikap profesional guru, tidak tampak. Untuk keperluan analisis 
tugas guru sebagai pengajar, maka kompetensi kinerja profesi keguruan (generic 
teaching competencies) dalam penampilan aktual dalam proses belajar mengajar, 
minimal memiliki empat kemampuan, yakni kemampuan: 
1) Merencanakan proses belajar mengajar 
2) Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar 
3) Menilai kemajuan proses belajar mengajar 
4) Menguasai bahan pelajaran.57 
 Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru adalah seseorang yang 
harus memiliki kemampuan di wilayah kecerdasan secara kognitif dan kecerdasan 
menjadi contoh bagi murid. 
b. Faktor Motivasi 
 Mc. Donald dalam kutipan Djamarah mengatakan bahwa:“Motivasi adalah 
suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan”58 
Selain itu, kinerja guru akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan dengan 
komponen sekolah baik kepala sekolah, fasilitas kerja, guru, karyawan, maupun anak 
didik. Pidarta dalam Saerozi mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya yaitu : 
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1) Kepemimpinan kepala sekolah, 
2) Fasilitas kerja,  
3) Harapan-harapan, dan 
4) Kepercayaan personalia sekolah.59 
 Sedangka Tempe mengemukakan bahawa: “faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja prestasi kerja atau kinerja sesoorang antara lain adalah lingkungan, perilaku 
manajemen, desain jabatan, penilaian kinerja, umpan balik dan administrasi 
pengupahan”. Lebih lanjut Kopelman dalam Supardi menyatakan bahwa kinerja 
organisasi  ditentukan oleh empat faktor antara lain yaitu: (1) lingkungan, (2) 
karekteristik individu, (3) karakteristik organisasi, dan (4) karakteristi pekerjaan.
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4. Syarat dan Kompetensi Guru  
Seorang guru dalam menjalankan tugasnya harus  memenuhi syarat yang 
ditentukan, agar pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal. Mengenai tugas 
seorang guru yang semakin berat di masa yang akan datang, karena guru tidak hanya 
mendidik, mengajar, dan membimbing maka dibawah ini adalah uraian mengenai 
syarat-syarat seorang guru. 
UU Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional 
pasal 42 menyatakan bahwa: 
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a) Pendidik harus memiliki  harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi 
sesuai jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional. 
b) Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini, 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan 
oleh perguruan tinggi yang terakreditasi. 
c) Ketentuan mengenai kualifikasi pendidikan sebagaimana dimaksud didalam 
ayat (1) dan ayat (2) ditur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.
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Menurut Suejono yang dikutip oleh Akhyak, syarat-syarat guru adalah sebagai 
berikut: 
a) Memiliki kedewasaan umur. 
b) Sehat jasmani dan rohani. 
c) Memiliki keahlian dan kemampuan dalam mengajar. 
d) Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi. 
Melihat syarat-syarat guru di atas maka seorang guru diharapkan mempunyai 
kompetensi pendidik dalam menunjang profesinya, kompetensi merupakan 
pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berpikir dan bertindak. Adapun kompetesi seorang pendidik sebagaimana tertuang 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi dan Kompetensi Guru yang dikutip dalam Materi pendidikan dan 
pelatihan profesi guru, bahwa: Kompetensi pendidik  dibedakan menjadi empat yaitu: 
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a) Kompetensi Pedagogik; kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
b) Kompotensi profesional; memiliki pengetahuan yang luas dari bidang studi 
yang diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode mengajar di 
dalam proses belajar mengajar yang diselenggarakannya. 
c) Kompetensi  kemasyarakatan; mampu berkomunikasi, baik dengan siswa, 
sesama guru, maupun masyarakat luas dan. 
d) Kompotensi personal; yaitu memiliki kepribadian yang mantap dan patut 
diteladani.
62
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dan dalam 
melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian ex post facto. Karena 
dalam penelitian ini akan meneliti peristiwa yang telah terjadi. 
Selanjutnya Sugiyono mengemukakan bahwa  penelitian ex post facto adalah 
suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut.
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B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh kemudahan dan kejelasan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode kuantitatif. Lebih lanjut menurut Sugiyono metode kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.
64
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi.
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Penelitian populasi hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan 
subjeknya tidak terlalu banyak.
66
Populasi pada penelitian ini berjumlah 201 dan dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel: 3.1 
DataSiswa SDN 199 Belalang Kec. Anggeraja Kab. Enrekang  
Kelas Laki-laki Perempuan 
Kelas I 12 16 
Kelas II 13 15 
Kelas III 16 25 
Kelas IV 15 12 
Kelas V  13 18 
Kelas VI 20 21 
TOTAL 89 97 
Jumlah 201 
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 Tabel: 3.2  
Data Guru SDN 119 Belalang Kec. Aggeraja Kab. Enrekang 
Jenis kelamin Pegawai /Guru Peserta Didik 
Kelas VI 
Laki-laki 5 20 
Perempuan 10 21 
Total 15 41 
2) Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.Kemudian untuk 
menentukan yang harus diambil dalam suatu populasi yang ada. Menurut Suharsimi 
Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih baik diambil semua, tetapi 
jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat diambil sample antara 10-15% 
atau 20-25% atau lebih” 67  Pada penelitian ini digunamakan Proposive Sampling, 
artinya teknik pengambilan sampel dengan berbagai pertimbangan, yaitu semua guru 
diambil sebanyak 15 orang dengan jumlah yang sedikit.Pertimbangan lain sampel 
untuk siswa hanya diambil dari siswa kelas VI syang berjumlah 41,karena siswa kelas 
di bawahnya tidak memungkinkan untuk dibagikan instrumen. Jadi sampel 
keseluruhan 56 orang 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian.Adapun metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah metode angket. 
Angket atau kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan member seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk 
dijawabnya.
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Penggunaan metode angket ini untuk mendapatkan data yang pasti terhadap 
variable yang diteliti.Dimana, semua sampel yakni guru-guru diberikan daftar 
pertanyaan atas kinerjanya, fungsi-fungsi manajemen dan kinerja guru-guru itu sendiri. 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial.Sesuai dengan penjelasan 
Sugiyono bahwa teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
69
 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Data yang terkumpul melalui skala dianalisa berdasarkan teknik deskriktif 
dengan persentase gambaran variabel penerapan fungsi-fungsi manajemen dan 
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variabel kinerja guru  dalam hal ini penulis menggunakan bantuan program komputer 
SPSS 20.  
Selanjutnya Interpretasi skor responden dengan menggunkan 3 kategori 
diagnosis sebagai berikut: 
Tabel: 3.3 
Kategorisasi Skor 
Keterangan Kategorisasi 
X < ( - 1,0  ) Rendah 
( - 1,0  )               Sedang 
(  + 1,0  )   X Tinggi 
(sumber: Saifuddin Aswar, Skala Psikologi).
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2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis Statistik Inferensial untuk mengetahui pengaruh penerapan fungsi-
fungsi manajemen terhadap kinerja guru di SDN 119 Belalang Kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang, peneliti menggunakan rumus regresi linear sederhana dengan 
bantuan program komputer SPSS 20. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Fungsi-Fungsi Manajemen di SDN 119 Belalang Kecamatan 
Aggeraja Kabupaten Enrekang 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Fungsi-Fungsi 
Manajemen di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang dengan 
responden 15 orang, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang 
diisi oleh guru yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan 
disajikan dalam bentuk tabel.  
Pada tabel 4.1 di bawah ini menunjukkan skor hasil Fungsi-Fungsi 
Manajemen di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang. 
Table 4.1 
Skor Hasil Fungsi-Fungsi Manajemen di SDN 119 Belalang Kecamatan 
Aggeraja Kabupaten Enrekang 
NO RESPONDEN JUMLAH 
1 60 
2 76 
3 72 
4 72 
5 78 
6 73 
7 77 
8 79 
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9 75 
10 77 
11 72 
12 72 
13 74 
14 60 
15 78 
 
Pada tabel 4.2 dibawah ini menunjukkan hasil analisis deksriptif data Fungsi-
Fungsi Manajemen di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang 
dengan bantuan program Statistical Packages For Social Science (SPSS) versi 20. 
Tabel 4.2 
Descriptive Statistics 
Fungsi-Fungsi Manajemen di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja 
Kabupaten Enrekang 
 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Fungsi-fungsi 
Manajemen 
15 19 60 79 73,00 5,819 
Valid N (listwise) 15      
 
Output pada tabel diatas dengan analisis SPSS Versi 20, dapat diketahui 
descriptive statistics Fungsi-Fungsi Manajemen di SDN 119 Belalang Kecamatan 
Aggeraja Kabupaten Enrekang, dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi manajemen 
yang diperoleh dengan menggunakan skala yang berjumlah 20 item memiliki nilai 
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Maximun 79 dan nilai Minimum 60. Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 
73,00 dan standar deviasi sebesar 5,81. 
Selanjutnya output di atas diberikan pengkategorisasian untuk melihat tingkat 
Fungi-fungsi manajemen. Peneliti melakukan kategorisasi berdasarkan rujukan dari 
buku Saifuddin Azwar, dimana kategorisasi untuk antribut psikologi terbagi atas tiga 
kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi.
1
 Sehingga berdasarkan data pada 
tabel 4.3 dapat di peroleh tabel distibusi frekuensi sebagai berikut: 
  Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Kategorisasi Fungsi-Fungsi Manajemen di SDN 119 
Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < ( - 1,0  ) X <67,19 2 13% Rendah 
2 ( - 1,0  )    
           
       
       12 80% 
Sedang 
3 (  + 1,0  )   X         1 7% Tinggi 
Jumlah 15 100%  
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 2 responden 
menilai fungi-fungsi manajemen  rendah dengan porsentase sebesar 13%, selanjutnya 
sebanyak 12 responden menilai fungi-fungsi manajemen berada pada kategori sedang 
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67,19       
Rendah 
X 
Sedang Tinggi 
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dengan porsentase 80% dan 1 responden menilai fungi-fungsi manajemen berada 
pada kategori tinggi dengan porsentase 7%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa fungi-fungsi manajemen di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja 
Kabupaten Enrekang, berada pada kategori sedang. 
2. Gambaran Kinerja Guru di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja 
Kabupaten Enrekang 
Data tentang  kinerja guru terhadap 15 orang guru di  SDN 119 Belalang 
Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang melalui angket yang diisi oleh guru yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk 
tabel.  
di bawah ini menunjukkan skor hasil Kinerja Guru di SDN 119 Belalang 
Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang. 
Table 4.4 
Skor Hasil Kinerja Guru di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten 
Enrekang 
NO RESPONDEN JUMLAH 
1 60 
2 60 
3 78 
4 75 
5 73 
6 70 
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7 77 
8 75 
9 77 
10 73 
11 78 
12 72 
13 76 
14 60 
15 75 
Pada tabel 4.5 menunjukkan hasil analisis deskripsi atau gambaran data 
tentang Kinerja Guru di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten 
Enrekang dengan bantuan program Statistical Packages for social science (SPSS) 
versi 20.  
Tabel 4.5 
Descriptive Statistics 
Kinerja Guru di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang 
 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Kinerja Guru 15 18 60 78 71,93 6,563 
Valid N 
(listwise) 
15 
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Output diatas dangan analisis SPSS Versi. 20, dapat diketahui descriptive 
statistics Kinerja Guru di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten 
Enrekang, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru diperoleh dengan menggunakan 
skala yang berjumlah 20 item memiliki nilai Maximun 78 dan nilai Minimum 60. 
Sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 71,93 dan standar deviasi sebesar 
6,53. 
Selanjutnya output di atas diberikan pengkategorisasian untuk melihat tingkat 
Kinerja Guru di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang. 
Peneliti melakukan kategorisasi berdasarkan rujukan dari buku Saifuddin Azwar, 
dimana kategorisasi untuk atribut psikologi terbagi atas tiga kategori yaitu kategori 
rendah, sedang, dan tinggi. Sehingga berdasarkan data pada tabel 4.5 dapat di peroleh 
tabel distibusi frekuensi sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Distribusi Kategorisasi Kinerja Guru di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja 
Kabupaten Enrekang 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < ( - 1,0  ) X <65,4 3 20% Rendah 
2 ( - 1,0  )       
        
      
       12 80% 
Sedang 
3 (  + 1,0  )   X         0 0% Tinggi 
Jumlah 15 100%  
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
65,4       
Rendah 
X 
Sedang Tinggi 
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Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden 
menilai kinerja guru  rendah dengan porsentase sebesar 20%, selanjutnya sebanyak 
12 responden menilai kinerja guru berada pada kategori sedang dengan porsentase 
80% dan 0 responden menilai kinerja guru berada pada kategori tinggi dengan 
porsentase 0%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja guru di SDN 119 
Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang, berada pada kategori sedang. 
Selanjutnya penilaian psesrta didik terhadap kinerja guru di SDN 119 
Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang dengan reponden 41 perta didik. 
Table 4.7 
Skor Hasil  Penilaian Pesrta Didik tehadap Kinerja Guru di SDN 119 Belalang 
Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang 
NO RESPONDEN JUMLAH 
1 73 
2 68 
3 75 
4 74 
5 70 
6 72 
7 72 
8 68 
9 71 
10 77 
11 71 
12 72 
13 70 
14 71 
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15 70 
16 56 
17 69 
18 70 
19 73 
20 68 
21 63 
22 66 
23 64 
24 66 
25 79 
26 72 
27 71 
28 68 
29 73 
30 70 
31 72 
32 69 
33 60 
34 77 
35 71 
36 77 
37 74 
38 72 
39 74 
40 74 
41 69 
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Pada tabel 4.8 menunjukkan hasil analisis deskripsi atau gambaran data 
tentang Penilaian Peserta didik terhadap Kinerja Guru di SDN 119 Belalang 
Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang dengan bantuan program Statistical 
Packages for social science (SPSS) versi 20.  
Tabel 4.8 
Descriptive Statistics 
Penilaian Peserta didik terhadap Kinerja Guru di SDN 119 Belalang Kecamatan 
Aggeraja Kabupaten Enrekang 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Kinerja Guru dari 
Siswa 
41 23 56 79 70,51 4,456 
Valid N (listwise) 41      
 
Output diatas dangan analisis SPSS Versi. 20, dapat diketahui descriptive 
statistics Penilaian Peserta didik terhadap Kinerja Guru di SDN 119 Belalang 
Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang, dapat disimpulkan bahwa Penilaian 
Peserta didik terhadap kinerja guru diperoleh dengan menggunakan skala yang 
berjumlah 20 item memiliki nilai Maximun 79 dan nilai Minimum 59. Sedangkan 
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 70,51 dan standar deviasi sebesar 4,45. 
Selanjutnya output di atas diberikan pengkategorisasian untuk melihat tingkat 
Penilaian Peserta didik terhadap Kinerja Guru di SDN 119 Belalang Kecamatan 
Aggeraja Kabupaten Enrekang. Peneliti melakukan kategorisasi berdasarkan rujukan 
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dari buku Saifuddin Azwar, dimana kategorisasi untuk atribut psikologi terbagi atas 
tiga kategori yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Sehingga berdasarkan data 
pada tabel 4.5 dapat di peroleh tabel distibusi frekuensi sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Distribusi Kategorisasi Kinerja Guru di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja 
Kabupaten Enrekang 
No Batas Ketegori Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 X < ( - 1,0  ) X <66,06 6 15% Rendah 
2 ( - 1,0  )       
        
       
       28 68% 
Sedang 
3 (  + 1,0  )   X         7 17% Tinggi 
Jumlah 41 100%  
Dari tabel di atas dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
 
 
Hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 15 peserta didik 
menilai kinerja guru rendah dengan porsentase sebesar 15%, selanjutnya sebanyak 28 
peserta didik menilai kinerja guru berada pada kategori sedang dengan porsentase 
68% dan 7 peserta didik menilai kinerja guru berada pada kategori tinggi dengan 
porsentase 17%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penilaian peserta didik 
terhadap kinerja guru di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten 
Enrekang, berada pada kategori sedang. 
66,06       
Rendah 
X 
Sedang Tinggi 
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3. Pengaruh Penerapan Fungi-fungsi manajemen terhadap Kinerja Guru di 
SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang 
Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian ini berbunyi: ”ada 
pengaruh kepemimpinan kepala Sekolah terhadap kinerja guru”. Untuk menguji 
hipotesis tersebut dilakukan langkah-langka sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Tabel Penolong untuk Mencari Pengaruh 
No X Y       XY 
1 60 60 3600 3600 3600 
2 76 60 5776 3600 4560 
3 72 78 5184 6084 5616 
4 72 75 5184 5625 5400 
5 78 73 6084 5329 5694 
6 73 70 5329 4900 5110 
7 77 77 5929 5929 5929 
8 79 75 6241 5625 5925 
9 75 77 5625 5929 5775 
10 77 73 5929 5329 5621 
11 72 78 5184 6084 5616 
12 72 72 5184 5184 5184 
13 74 76 5476 5776 5624 
14 60 60 3600 3600 3600 
15 78 75 6084 5625 5850 
Jumlah 1095 1079 80409 78219 79104 
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 Selanjutnya Uji Regresi Linear Sederhana, Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan program komputer SPSS 20, dimana diketahui sebagai berikut: 
a. Korelasi 
Tabel 4.11 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,630
a
 ,397 ,351 5,287 
Predictors: (Constant), Fungsi-fungsi Manajemen 
Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 
0,630. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,397, 
yang mengandung pengertian bahwa ada hubungan variabel fungsi-fungsi manajemen 
dengan variabel kinerja guru. 
Tabel: 4.12 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 20,032 17,779  1,127 ,280 
Fungsi-fungsi 
Manajemen 
,711 ,243 ,630 2,928 ,012 
*Dependent Variable: Kinerja Guru 
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Diketahui nilai Contstan (a) sebesar 20,032, sedangkan nilai fungsi-fungsi 
manajemen (b/koefisien regresi) sebesar 0,711, sehingga persamaan regresinya dapat 
ditulis: 
Y = a + bX 
Y = 20,032+ 0,711X 
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan: 
- Kostanta sebesar 20,032, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel kinerja 
guru adalah sebesar 20,032 
- Koefesien regresi X sebesar 0,711 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% 
nilai fungsi-fungsi manajemen, maka nilai kinerja guru bertambah sebesar 0,711. 
Koefesi regresi tersebut  bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah 
pengeruh variabel X terhadap Variabel Y adalah positif. 
b. Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 20,032 17,779  1,127 ,280 
Fungsi-fungsi 
Manajemen 
,711 ,243 ,630 2,928 ,012 
*Dependent Variable: Kinerja Guru 
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Tabel diatas menjelaskan bahwa: 
- Berdasarkan nilai signifikan : dari tabel Coefficient diperoleh nilai signifikansi 
sebesar ,012< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh 
terhadap variabel Y. 
- Berdasarkan nilai t : diketahui nilai thitung sebesar 2,928> ttabel 2,131, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 
B. Pembahasan 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kuantitatif dan inferensial yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
fungi-fungsi manajemen dan kinerja guru serta pengaruh penerapan fungi-fungsi 
manajemen terhadap kinerja guru di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja 
Kabupaten Enrekang. 
1. Gambaran Fungsi-fungsi Manajemen dan Kinerja Guru di SDN 119 
Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang. 
Hasil analisis kategori fungsi-fungsi menunjukkan bahwa sebanyak 2 
responden menilai fungi-fungsi manajemen  rendah dengan porsentase sebesar 13%, 
selanjutnya sebanyak 12 responden menilai fungi-fungsi manajemen berada pada 
kategori sedang dengan porsentase 80% dan 1 responden menilai fungi-fungsi 
manajemen berada pada kategori tinggi dengan porsentase 7%. Sedangkan Hasil 
analisis kategori kinerja guru menunjukkan bahwa sebanyak 3 responden menilai 
kinerja guru  rendah dengan porsentase sebesar 20%, selanjutnya sebanyak 12 
responden menilai kinerja guru berada pada kategori sedang dengan porsentase 80% 
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dan 0 responden menilai kinerja guru berada pada kategori tinggi dengan porsentase 
0%.  
Semantara Hasil analisis kategori penilaian peserta didik terhadap kinerja guru 
menunjukkan bahwa sebanyak 15 peserta didik menilai kinerja guru  rendah dengan 
porsentase sebesar 15%, selanjutnya sebanyak 28 peserta didik menilai kinerja guru 
berada pada kategori sedang dengan porsentase 68% dan 7 peserta didik menilai 
kinerja guru berada pada kategori tinggi dengan porsentase 17%.  
2. Pengaruh Penerapan Fungi-fungsi manajemen terhadap Kinerja Guru di 
SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang 
“Hipotesis dalam penelitian ini yaitu “ada pengaruh yang signifikan 
Penerapan Fungi-fungsi manajemen terhadap Kinerja Guru di SDN 119 Belalang 
Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang” 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan fungsi-fungsi 
manajemen yang baik dapat berpengaruh kuat terhadap kinerja guru. Teori tersebut 
dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan yaitu fungsi-fungsi manajemen 
berada pada kategori sedang (80%) mengakibatkan kinerja guru berada pada kategori 
sedang (80%) di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten Enrekang. 
Selai itu, dari tabel Coefficient diperoleh nilai signifikansi sebesar ,012< 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 
Begitupun berdasarkan nilai t : diketahui nilai thitung sebesar 2,928> ttabel 2,131, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pengembanagan sumber daya 
manusia terhadap kinerja guru di SDN 119 Belalang Kecamatan Anggeraja,  maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil analisis kategori fungsi-funsi manajemen menunjukkan bahwa 
sebanyak 2 responden menilai fungi-fungsi manajemen  rendah dengan 
porsentase sebesar 13%, selanjutnya sebanyak 12 responden menilai fungi-
fungsi manajemen berada pada kategori sedang dengan porsentase 80% dan 
1 responden menilai fungi-fungsi manajemen berada pada kategori tinggi 
dengan porsentase 7%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fungi-
fungsi manajemen di SDN 119 Belalang Kecamatan Aggeraja Kabupaten 
Enrekang, berada pada kategori sedang. 
2. Hasil analisis kategori kinerja guru menunjukkan bahwa sebanyak 3 
responden menilai kinerja guru  rendah dengan porsentase sebesar 20%, 
selanjutnya sebanyak 12 responden menilai kinerja guru berada pada 
kategori sedang dengan porsentase 80% dan 0 responden menilai kinerja 
guru berada pada kategori tinggi dengan porsentase 0%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kinerja guru di SDN 119 Belalang Kecamatan 
Aggeraja Kabupaten Enrekang, berada pada kategori sedang. 
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3. Tabel Coefficient diperoleh nilai signifikansi sebesar ,012< 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 
Begitupun berdasarkan hasil uji t : diketahui nilai thitung sebesar 2,928> ttabel 
2,131, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap 
variabel Y 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mengemukakan 
saran bahwa sebaiknya dalam kepala sekolah sebagai pelaksana fungsi-fungsi 
manajemen lebih meningkatkan perhatian terhadap guru, agar kinrjanya dapat 
dipertahankan atau ditingkatkan. 
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Kisi-kisi Instrumen Implementasi Fungsi-fungsi Manajemen 
Aspek Indikator Jumlah 
butir 
No Item 
Perencanaan Mutu 
Visioner 2 1,2 
Melibatkan guru, staf  2 3,4 
Analisis swot 2 5,6 
Pengorganisasian 
Pembagian tugas 3 7,8,9 
Melibatkan guru, staf  1 10 
Pelaksanaan 
Bertanggungjawab 1 11 
Kerjasama 1 12 
Bekerja sesuai job description 1 13 
Solutif 1 14 
Pengendalian 
Melakukan evaluasi 4 14,15,17,18 
Pemberian penghargaan dan 
pengakuan 
2 19,20 
 
Kisi-kisi Instrumen Kinerja Guru 
Aspek Indikator 
Jumlah 
butir 
No Item 
Menyusun rencana 
pembelajaran 
Merencanakan  pengelolaan pembelajaran 2 1,2 
Merencanakan pengorganisasian bahan 
pelajaran 
2 3,4 
Merencanakan pengelolaan kelas 2 5,6 
Merencanakan penilaian hasil belajar 2 7,8 
Melaksanakan 
pembelajaran 
Memulai pembelajaran 2 9,10 
Mengelola pembelajaran 2 11,12 
Mengorganisasikan pembelajaran 2 13,14 
Melaksanakan penilaian proses da hasil 
belajar 
1 15 
Mengakhiri pembelajaran 1 16 
Melaksanakan 
penilaian hasil belajar 
Merencanakan penilaian 1 17 
Melaksanakan penilaian 1 18 
Mengelola dan memeriksa hasil penilaian 2 19,20 
 
Kisi-kisi Instrumen Kinerja Guru untuk Siswa 
Aspek Indikator Jumlah 
butir 
No Item 
Kecakapan 
profesional 
Menguasai Materi 6 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
Memahami Karakteristik siswa 2 7, 8 
Memotivasi siswa 2 9, 10 
Memanjerial Siswa 1 11 
 
Kecakapan 
Pedagogik 
Menggunakan Media Pembelajaran 3 12,13 
Menerapkan Metode yang interaktif 4 14,15,16,17,18 
Melakukan evaluasi kepada siswa  2 19,20 
 
 1. Identitas Responden 
- Nama : 
- Status : PNS/Non PNS/GTT 
- NIP : 
- Pangkat/golongan : 
- Jenis Kelamin : L/P 
- Tempat Tanggal Lahir : 
- Pendidikan terakhir : 
- Akta mengajar : Memiliki/Tidak memiliki 
- Mata Pelajaran : 
- Hari/tgl : ………….,……….,2018 
 
         TTD          
      
       
(…………………………..) 
2. Petunjuk Teknis Pengisian skala 
Berikut ini disajikan sejumlah pernyataan dengan beberapa alternatif jawaban yang 
diletakkan dalam kotak. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban 
bapak/ibu pilih. 
Contoh Pengisian Skala 
 
 
 
 
No 
 
Pernyataan 
Sangat Setuju Setuju Kurang 
Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
4 3 2 1 
1       
 Implementasi fungsi-fungsi Manajemen 
 
No Pernyataan 
Jawaban 
4 3 2 1 
1 
Kepala sekolah memiliki komitmen yang tinggi  terhadap 
peningkatan mutu sekolah 
    
2 
Kepala sekolah melakukan perencanaan mutu sesuai visi dan 
misi sekolah 
    
3 
Kepala sekolah melibatkan guru dalam perencanaan peningkatan 
mutu sekolah 
    
4 
Kepala sekolah melibatkan Karyawan/staf dalam perencanaan 
peningkatan mutu sekolah 
    
5 
Kepala sekolah membuat perencanaan mutu berdasarkan aspek 
akademik, administrasi dan finansial sekolah 
    
6 
Kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap kekuatan dan 
kelemahan sumber daya sekolah 
    
7 Kepala sekolah membuat program kerja skala prioritas     
8 Kepala sekolah membuat program kerja skala prioritas     
9 Kepala sekolah membentuk kelompok kerja     
10 
Kepala sekolah melakukan pembagian tugas yang proporsional 
dan professional 
    
11 
Kepala sekolah melibatkan staf dan guru dalam pelaksanaan 
program 
    
12 Kepala sekolah bekerja penuh tanggungjawab     
13 Kepala sekolah terbuka dan mau kerjasama     
14 Kepala sekolah bekerja sesuai tugasnya     
15 Kepala sekolah memiliki inisiatif memecahkan masalah     
16 Kepala sekolah melakukan rapat evaluasi      
17 
Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil perencanaan 
Kepala sekolah melibatkan seluruh anggota dalam rapat evaluasi 
    
18 Kepala sekolah aktif memberikan saran perbaikan     
19 Kepala sekolah merayakan keberhasilan kelompok kerja     
20 Kepala sekolah memberikan reward kepada kelompok kerja     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Kinerja Guru 
 
No Pernyataan 
Jawaban 
4 3 2 1 
1 
Saya merumuskan indikator pembelajaran sesuai dengan 
kompotensi dasar 
    
2 
Dalam rencana pembelajaran saya memilih menggunakan 
metode sesuai dengan indikator pembelajaran 
1.  2.  3.  4.  
3 
Saya menyusun rencana pemilihan bahan pembelajaran dengan 
karakteristik bahan ajar 
5.  6.  7.  8.  
4 
Saya menyusun rencana  pemilihan materi pokok pembelajaran 
berdasarkan kompotensi dasar 
1.  2.  3.  4.  
5 
Pemilihan rencana pengorganisasian agar dapat mendorong 
peserta didik terlibat dalam pembelajaran 
5.  6.  7.  8.  
6 
Saya melakukan rencana pengaturan ruangan kelas terhadap 
indikator pembelajaran 
1.  2.  3.  4.  
7 
Saya menentukan bermacam-macam bentuk dan prosedur 
penilaian yang dipilih dengan indikator keberhasilan 
pembelajaran 
5.  6.  7.  8.  
8 
Saya menyusun instrumen penilaian hasil belajar sesuai 
indikator keberhasilan pembelajaran 
1.  2.  3.  4.  
9 
Saya mmberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran 
5.  6.  7.  8.  
10 
Saya menyampaikan bahan ajar sesuain dengan kompotensi 
dasar 
1.  2.  3.  4.  
11 
Saya memberi kesempatan kepada peserta didik menanyakan 
materi pokok pembelajaran yang belum jelas 
5.  6.  7.  8.  
12 
Saya memberi penguatan materi pokok yang disampaikan 
kepada peserta didik 
1.  2.  3.  4.  
13 
Saya mengatur penggunaan waktu sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
5.  6.  7.  8.  
14 
Saya mengatur dan memanfaatkan fasilitas belajar agar 
menunjang keberhasilan pembelajaran 
1.  2.  3.  4.  
15 Saya melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran 1.  2.  3.  4.  
16 Saya menyimpulkan materi pokok pelajaran 1.  2.  3.  4.  
17 
Saya mengembangkan indikator pencapaian kompotensi dasar 
pada saat menyusun silabus mata pelajaran 
1.  2.  3.  4.  
18 
Saya melaksanakan penilaian menggunakan instrumen sesuai 
dengan rencana penilaian. 
1.  2.  3.  4.  
19 
Saya mengolah hasil penilaian untuk mengetahui kemajuan hasil 
belajar peserta didik 
5.  6.  7.  8.  
20 
Saya mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan peserta didik 
disertai komentar yang mendidik 
1.  2.  3.  4.  
 
 
  
 
Identitas Responden 
- Nama Siswa : 
- Jenis Kelamin : L/P 
- Tempat Tanggal Lahir : 
- Kelas : 
- Hari/tgl : ………….,……….,2018 
 
         TTD 
               
      
       
(…………………………..) 
 
Petunjuk Teknis Pengisian skala 
Berikut ini disajikan sejumlah pernyataan dengan beberapa alternatif  jawaban yang 
diletakkan dalam kotak. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan jawaban 
bapak/ibu pilih. 
Contoh Pengisian Skala 
 
 
 
 
 
 
No 
 
Pernyataan 
Sangat Setuju Setuju Kurang 
Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
4 3 2 1 
1       
  
Penilaian Siswa terhadap Kinerja Guru  
 
No Pernyataan 
Jawaban 
4 3 2 1 
1 
Guru menguasai materi yang diajarkan dan menyampaikan materi 
dengan jelas  
    
2 Guru menyampaikan materi dengan menarik     
3 
Guru memberi informasi aktual dan wawasan baru terkait dengan 
materi 
    
4  Guru mampu menghubungkan materi dengan pengalaman siswa     
5 Guru mampu menguasai materi pembelajaran     
6 
Guru memperlakukan siswa secara adil, memberikan perhatian dan 
bantuan tanpa memperdulikan factor personal 
    
7 
Guru berusaha untuk mengetahui dan memperhatikan keadaan 
siswa 
    
8 
Guru mampu menyampaikan pembelajaran sesuai kemampuan 
siswa 
    
9 Guru member semangat dan motivasi.     
10 Guru memicu keaktifan siswa dalam pembelajaran     
11 
Untuk kelancaran kegiatan di kelas, guru mengatur pembagian 
tugas kepada siswa yang bertanggung jawab dalam kebersihan dan 
lain-lain. 
    
12 
Guru mengajar menggunakan media pembelajaran (LCD,gambar 
poster,nonton video dll) 
    
13 
Media pembelajaran yang digunakan guru saya sesuaikan dengan 
karakteristik siswa. 
    
14 
Guru saya menerapkan berbagai metode(contohnya metode 
ceramah,diskusi,latihan keterampilan dll) dalam pembelajaran. 
    
15 
Dalam mengajar, guru saya menerapkan berbagai metode (cara 
yang digunakan untuk mencapai tujuan)  dalam pembelajaran. 
    
16 
Metode pembelajaran, guru menerapkan berbagai metode 
pembelajaran. 
    
17 
Guru menyajikan pembelajaran, dengan teknik (gaya belajar) yang 
mudah dipelajari siswa 
    
18 
Jika metode pembelajaran menggunakan metode diskusi, guru 
memimpin diskusi tersebut. 
    
19 Guru menjelaskan kembali soal yang sulit dikerjakan siswa     
20 Guru memberi nilai tidak pilih kasih     
 
 
 
Fngsi-Fungsi Manajemen 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 76 
3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 72 
4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 72 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 78 
6 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 73 
7 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 79 
9 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 75 
10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 77 
11 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 72 
12 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 72 
13 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 74 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 78 
                     1095 
 
Kinerja Guru 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 73 
6 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 70 
7 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 
8 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 75 
9 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 
10 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 73 
11 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
12 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 72 
13 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 76 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
15 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 75 
                     1079 
  
Penilaian Peserta Dididk terhadap Kinerja Guru 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 
1 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 73 
2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 68 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 75 
4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 74 
5 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 70 
6 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 72 
7 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 72 
8 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 68 
9 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 71 
10 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 
11 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 71 
12 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 72 
13 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 70 
14 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 71 
15 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 70 
16 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 56 
17 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 69 
18 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 70 
19 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 73 
20 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 68 
21 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 63 
22 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 66 
23 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 64 
24 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 66 
25 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
26 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 72 
27 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 71 
28 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 68 
29 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 73 
30 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 70 
31 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 72 
32 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 69 
33 3 3 3 2 4 2 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 60 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 77 
35 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 71 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 77 
37 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 74 
38 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 72 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 74 
40 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 74 
41 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 69 
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RIWAYAT HIDUP 
KHALIDA HUZAIFAH ,  dilahirkan di kabupaten 
Enrekang, Tepatnya di desa Cakke kecamatan Anggeraja 
Kabupaten Enrekang pada 23 Februari 1995 (23 tahun yang 
lalu) oleh pasangan suami istri Syamsuddin Tjambang  Dan  
Nursiah Sawedi. Anak kelima dari enam bersaudara ini 
menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 142 Kampung Baru tahun 
2007  pada tahun itu juga peneliti melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di 
SMP Negeri 01 Anggeraja  tamat pada tahun 2011, kemudian melanjutkan 
Sekolah  Menengah Atas Di SMA Negeri 01 Anggeraja dan selesai pada tahun 
2013. Pada tahun 2013 Peneliti melanjutkan  Pendidikan di Perguruan Tinggi 
Negeri, Tepatnya di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, Program studi Manajemen Pendidikan Islam .  
 
 
  
 
